
Pertemuan ke 3 

 

D. Perbedaan Metode  Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif 

Untuk memahami metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara lebih mendalarn, 

maka harus diketahui perbedaannya. Perbedaan antara metode kuantitatif dengan kualitat i f 
meliputi tiga hal, yaitu perbedaan tentang aksioma, proses penelitian, dan karakteristik 
penelitian itu sendiri, (Sugiyono, 2016). 

1. Perbedaan Aksioma  
Aksiorna adalah pandangan dasar. Aksiorna penelitian kuantitatif dan kualitat if 

meliputi aksioma tentang realitas, hubungan peneliti dengan yang diteliti, hubungan 
variabel, kemungkinan generalisasi, dan peranan nilai, (Sugiyono, 2016). 

a. Sifat Realitas 

Dalam memandang realitas, gejala, atau obyek yang diteliti, terdapat perbedaan 
antara metode kuantitatif dan kualitatif. Dalam metode kuantitatif yang berlandaskan 

pada filsafat positivisrne, realitas dipandang sebagai sesuatu yang kongkrit, dapat 
diamati dengan panca indera, dapat dikategorikan menurut jenis, bentuk, warna, dan 

perilaku, tidak berubah, dapat diukur dan diverivikasi. Dengan demikian dalam 
penelitian kuantitatif, peneliti dapat rnenentukan hanya beberapa variabel saja dari 
obyek yang diteliti, dan kemudian dapat membuat instrurnen untuk mengukurnya.  

Dalarn penelitian kualitatif yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 
paradigrna interpretive, suatu realitas atau obyek tidak dapat dilihat secara parsial dan 

dipecah ke dalam beberapa variabel. Penelitian kualitatif memandang obyek sebagai 
sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interprestasi terhadap gejala 
yang diarnati, serta utuh (holistic) karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Ibarat meneliti performance suatu mobil, 
peneliti kuantitatif dapat meneliti rnesinnya saja, atau bodynya saja, tetapi penelit i 

kualitatif akan meneliti semua komponen dan hubungan satu dengan yang lain, serta 
kinerja pada saat mobil dijalankan. 

Realitas dalam penelitian kualitatif tidak hanya yang tampak (teramati), tetapi 

sampai dibalik yang tampak tersebut. Misalnya melihat ada orang yang sedang 
mancing, penelitian kuantitatif akan menganggap bahwa mancing itu merupakan 

kegiatan mencari ikan, scdangkan dalarn penelitian kualitatif akan melihat yang lebih 
dalam mengapa ia rnancing. Ia mancing mungkin untuk menghilangkan stress, 
daripada nganggur, atau rnencari teman. Jadi realitas itu merupakan konstruksi atau 

interprestasi dari pemahaman terhadap semua data yang tampak di lapangan. 
b. Hubungan Peneliti dengan yang diteliti 

Dalam penelitian kuantitatif, kebenaran itu di luar dirinya, sehingga hubungan 
antara peneliti dengan yang diteliti harus dijaga jaraknya sehingga bersifat 

independen. Dengan menggunakan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data, maka 
peneliti kuantitatif hapir tidak mengenal siapa yang diteliti atau responden yang 
memberikan data. Dalam penelitian kualitatif penelitisebagai human instrument dan 

dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan serta) 
dan in depth interview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi 

dengan sumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif harus mengenal betul orang 
yang memberikan data. 

c. Hubungan antar Varia bel  

Peneliti kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap obyek yang ditelit i 
lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel 

independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Contoh: pengaruh iklan 



terhadap nilai penjualan, artinya semakin banyak iklan yang ditayangkan maka akan 
semakin banyak nilai penjualan. Iklan sebagai variabel independen (sebab) dan nila i 

penjualan sebagai variabel dependen (akibat).  
Dalam penelitian kualitatif yang bersifat holistik dan lebih menekankan pada 

proses, maka penelitian kualitatif dalam melihat hubungan antar variabel pada obyek 
yang diteliti lebih bersifat interaktif yaitu saling mempengaruhi 
(reciprocal/interaktif), sehingga tidak diketahui mana variabel independen dan 

dependennya. Contoh: hubungan antara iklan dan nilai penjualan. Dalam hal ini 
hubungannya interaktif, artinya makin banyak uang yang dikeluarkan untuk iklan 

maka akan semakin banyak nilai penjualan, tetapi juga sebaliknya makin banyak nila i 
penjualan maka alokasi dana untuk iklan juga akan semakin tinggi.  

d. Kemungkinan generalisasi  

Pada umumnya penelitian kuantitatif lebih menekankan pada keluasan informas i, 
(bukan kedalaman) sehingga metode ini coeok digunakan untuk populasi yang luas 

dengan variabel yang terbatas. Selanjutnya data yang diteliti adalah data sampel yang 
diambil dari populasi tersebut dengan teknik probability sampling (random). 
Berdasarkan data dari sampel tersebut, selanjutnya peneliti membuat generalisas i 

(kesimpulan sampel diberlakukan ke populasi di mana sampel tersebut diambil). 
Penelitian kualitatif tidak melakukan generalisasi tetapi lebih menekankan 

kedalaman informasi sehingga sampai pada tingkat makna, makna adalah data dibalik 
yang tampak.  

Walaupun penelitian kualitatif tidak rnembuat generaliasi, tidak berarti hasil 

penelitian kualitatif tidak dapat diterapkan di tempat lain. Generalisasi dalam 
penelitian kualitatif disebut dengan transferability dalam bahasa Indonesia dinamakan 

keteralihan. Maksudnya adalah bahwa, hasil penelitian kualitatif dapat ditransferkan 
atau diterapkan di tempat lain, manakala kondisi tempat lain tersebut tidak jauh 
berbeda dengan tempat penelitian. 

d. Peranan Nilai 

Dalam penelitian kuantitatif, karena peneliti tidak berinteraksi dengan sumber 

data, maka akan terbebas dari nilai-nilai yang dibawa peneliti dan sumber data. Karena 
ingin bebas nilai, maka peneliti menjaga jarak dengan sumber data, supaya data yang 
diperoleh obyektif. Quantitative research belive that research should value free. 

(Stainback: 2003). Sedangkan Peneliti kualitatif dalam melakukan pengumpulan data 
terjadi interaksi antara peneliti data dengan sumber data. Dalam interaksi ini baik 

peneliti maupun sumber data memiliki latar belakang, pandangan, keyakinan, nila i-
nilai, kepentingan dan persepsi berbeda-beda, sehingga dalam pengumpulan data, 
analisis, dan pembuatan laporan akan terikat oleh nilai-nilai masing-masing.  

2. Proses Penelitian 

Perbedaan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif juga dapat dilihat dari 

proses penelitian. Proses dalam metode penelitian kuantitatifbersifat linier dan 
kualitatifbersifat sirkuler, (Sugiyono, 2016). 
a. Proses Penelitian Kuantitatif 

Proses penelitian kuantitatif pada prinsipnya adalah untuk menjawab masalah. 
Masalah merupakan penyimpangan dari apa yang seharusnya dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya. Penyimpangan antara aturan dengan pelaksanaan, teori dengan 
praktek, perencanaan dengan pelaksanaan dan sebagainya. Penelitian kuantitat i f 
bertolak dari studi pendahuluan dari obyek yang diteliti (preliminary study) untuk 

mendapatkan yang betul-betul masalah. Masalah tidak dapat diperoleh dari belakang 
meja, oleh karena itu harus digali melalui studi pendahuluan melalui fakta-fakta 

empiris. Supaya peneliti dapat menggali masalah dengan baik, maka peneliti harus 



menguasai teori melalui membaca berbagai referensi. Sclanjutnya supaya masalah 
dapat dijawab maka dengan baik masalah tersebut dirumuskan secara spesifik, dan 

pada umumnya dibuat dalam bentuk kalimat tanya, (Sugiyono, 2016). 
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis) maka, 

peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan berfikir. 
Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan 
sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (hipotesis). Jadi kalau jawaban terhadap rumusan masalah yang baru 
didasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada 

pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis.  
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode atau strategi atau 

pendekatan atau desain penelitian yang sesuai. Pertimbangan ideal untuk memilih 

metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang 
dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis, adalah tersedianya dana, waktu, dan 

kemudahan yang lain. Dalam penelitian kuantitatif metode penelitian yang dapat 
digunakan adalah metode survey, ex post facto, eksperimen, evaluasi, action research, 
policy research (selain metode naturalistik dan sejarah).  

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun 
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data yang dapat 

berbentuk test, angket atau kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi. 
Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen penelit ian 
harus terlebih dulu diuji validitas dan reliabilitasnya.  

Pengumpulan data dilakukan pada obyek tertentu baik yang berbentuk populasi 
maupun sampel. Bila peneliti ingin membuat generalisasi terhadap temuannya, maka 

sampel yang diambil harus representatif (mewakili).  
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. 

Berdasarkan analisis ini apakah hipotesis yang diajukan ditolak atau diterima atau 
apakah penemuan itu sesuai dengan hipotesis yang diajukan atau tidak.  

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa 
jawaban terhadap rumusan masalah. Berdasarkan proses penelitian kuantitatif di atas 
maka narmpak bahwa proses penelitian kuantitatif bersifat linier, di mana langkah--

langkahnya jelas, mulai dari rumusan masalah, berteori, berhipotesis, mengumpulkan 
data, analisis data dan membuat kesimpulan dan saran.  

Penggunaan konsep dan teori yang relevan serta pengkajian terhadap hasil-has il 
penelitian yang mendahului guna menyusun hipotesis merupakan aspek logika 
(logico-hypothetico), sedangkan pemilihan metode penelitian, menyusun instrumen, 

mengumpulkan data dan analisisnya adalah merupakan aspek metodologi untuk 
menverifikasikan hipotesis yang diajukan 

b. Proses Penelitian Kualitatif  

Rancangan penelitian kualitatif diibaratkan oleh Bogdan, seperti orang mau 
piknik, sehingga ia baru tahu tempat yang akan dituju, tetapi tentu belum tahu pasti 

apa yang di tempat itu. Ia akan tahu setelah mernasuki obyek, dengan cara membaca 
berbagai informasi tertuIis, gambar-gambar, berfikir dan melihat obyek dan aktivitas 

orang yang ada di sekelilingnya, melakukan wawancara dan sebagainya. Proses 
penelitian kualitatif juga dapat diibaratkan seperti orang asing yang mau melihat 
pertunjukkan wayang kulit atau kesenian, atau peristiwa lain. Ia belum tahu apa, 

mengapa, bagaimana wayang kulit itu. Ia akan tahu setelah ia melihat, mengamati dan 
menganalisis dengan serius, (Sugiyono, 2016). 

Berdasarkan ilustrasi tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa walaupun 



peneliti kualitatif belum memiliki masalah, atau keinginan yang jeIas, tetapi dapat 
langsung memasuki obyek/lapangan. Pada waktu memasuki obyek, peneliti tentu 

masih merasa asing terhadap obyek tersebut, seperti halnya orang asing yang masih 
asing terhadap pertunjukkan wayang kulit. Setelah memasuki obyek, penelit i 

kualitatif akan melihat segala sesuatu yang ada di tempat itu, yang masih bersifat 
umum. Misalnya dalam pertunjukan wayang pada tahap awal, ia akan melihat 
penontonnya, panggungnya, gamelannya, penabuhnya (pernain gamelannya), 

wayangnya, dalangnya, pesindennya (penyanyi) aktivitas penyelenggaranya. Pada 
tahap ini disebut tahap orientasi atau deskripsi, dengan grand tour question. Pada tahap 

ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. 
Mereka baru mengenal serba sepintas terhadap informasi yang diperolehnya.  

Proses penelitian kualitatif pada tahap ke 2 disebut tahap reduksi/fokus. Pada tahap 

ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh pada tahap pertama. Pada 
proses reduksi ini, peneliti mereduksi data yang ditemukan pada tahap I untuk 

memfokuskan pada masalah tertentu. Pada tahap reduksi ini peneliti menyortir data 

dengan cara memilih mana data yang menarik, penting, berguna, dan baru. Data yang 
dirasa tidak dipakai disingkirkan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka data-data 

tersebut selanjutnya dikelompok menjadi berbagai kategori yang ditetapkan sebagai fokus 

penelitian.  
Bila dikaitkan dengan melihat contoh pertunjukkan wayang, maka peneliti telah 

memfokuskan pada masalah tertentu, misalnya masalah wayang dan dalangnya saja. 
Proses penelitian kualitatif, pada tahap ke 3, adalah tahap selection. Pada tahap ini 

peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci. Ibaratnya pohon, 

kalau fokus itu baru pada aspek cabang, maka kalau pada tahap selection peneliti sudah 
mengurai sampai ranting, daun dan buahnya. Kalau diibaratkan pertunjukkan wayang 

tadi, kalau fokusnya pada wayangnya, maka peneliti ingin tahu lebih dalam tentang 

wayang, mulai dari nama wayang dan perannya, bentuk dan ukuran wayang, cara 
membuat wayang, makna setiap pahatan pada wayang, jenis cat yang digunakan, cara 

mengecatnya dan sebagainya. 

Pada penelitian tahap ke 3 ini, setelah peneliti melakukan analisis yang mendalam 

terhadap data dan informasi yang diperoleh, maka peneliti dapat menemukan tema 
dengan cara mengkostruksikan data yang diperoleh menjadi sesuatu bangunan 

pengetahuan, hipotesis atau ilmu yang baru.   
Hasil akhir dari penelitian kualitatif, bukan sekedar menghasilkan data atau 

informasi yang sulit dicari melalui metode kuantitatif, tetapi juga harus mampu 

menghasilkan informasi-informasi yang bermakna, bahkan hipotesis atau ilmu baru 
yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi masalah dan meningkatkan taraf 

hidup manusia. Data atau informasi yang diperoleh dapat berbentuk informasi yang 
bersifat deskriptif, komparatif, dan asosiatif. Informasi deskriptif adalah gambaran 
lengkap tentang keadaan obyek yang diteliti (A B C, X Y Z, $ & @ ). Inforrnas i 

komparatif adalah gambaran informasi lengkap tcntang perbedaan atau persamaan 
gejala pada obyek yang diteliti (Al : A2); (Xl : X2); (Sl : S2), dan informasi asosiatif 

adalah garnbaran inforrnasi lengkap tentang hubungan antara variabel satu dengan 
gejala lain (Xl berhubungan interaktif dengan X2 dan Y), (Sugiyono, 2016). 

Proses memperoleh data atau informasi pada setiap tahapan (deskripsi, reduksi, 

seleksi) tersebut dilakukan secara sirkuler, berulang-ulang dengan berbagai cara dan 
dari berbagai sumber. Dalam setiap proses pcngumpulan data dilakukan melalui lima 

tahapan. Setelah peneliti memasuki obyek penelitian atau sering disebut sebagai 
situasi sosial (yang terdiri atas, tempat, aktor/pelaku/orang-orang, dan aktivitas), 
pcneliti berfikir apa yang akan ditanyakan (1). Setelah berfikir  sehingga memukan apa 

yang akan ditanyakan, maka peneliti sclanjutnya bcrtanya pada orang-orang yang 



dijumpai pada tempat tersebut (2). Setelah pertanyaan diberi jawaban, peneliti akan 
menganalisis apakah jawaban yang diberikan itu betul atau tidak (3). Kalau jawaban 

atas pertanyaan dirasa betul, maka dibuatlah kesimpulan (4). 
Pada tahap ke lima, peneliti mencandra (5) kembali terhadap kesimpulan yang 

telah dibuat. Apakah kesimpulan yang telah dibuat itu kredibel atau tidak. Untuk 
memastikan kesimpulan yang telah dibuat tersebut, maka peneliti masuk lapangan 
lagi, mengulangi pertanyaan dengan cara dan sumber yang berbeda, tetapi tujuan 

sama. Kalau kesimpulan telah diyakini memiliki kredibilitas yang tinggi, maka 
pengumpulan data dinyatakan selesai. 

Metode penelitian kuantitatif berangkat dari tehoretical frame work sesuatu yang 
bersifat abstrak, difokuskan dengan formal theory, midle range theori, subtantive 
theory, selanjutnya dirumuskan hipotesis untuk diuji sehingga, menuju ke empirical 

social reality atau kejadian-kejadian yang konkrit. Selanjutnya gambar yang sebelah 
kanan adalah proses penelitian kualitatif yang bersifat induktif Metode penelit ian 

kualitatif berangkat dari pengamatan yang mendetail konkrit pada empirical social 
reality, sehingga terbangun grounded theory, selanjutnya berkembang menjadi 
subtantive theory, midle-range theory, formal theory, dan akhimya menjadi 

tehoretical frame work (also call paradigm or theoritical system), (Sugiyono, 2016). 
3. Karakteristik Penelitian 

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen (1982) adalah seperti 
berikut 
a. Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and researcher 

is the key instrument 
b. Qualitative research is descriptive. The data collected is in the form of words of 

pictures rather than number 
c. Qualitative research are concerned with process rather than simply with outcomes or 

products 

d. Qualitative research tend to analyze their data inductively 
e. "Meaning" is of essential to the qualitative approach 

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat dikemukakan di sini bahwa penelit ian 
kualitatif itu: 
a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen), 

langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumrn kunci. 
b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata 

atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 
c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau outcome 
d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif 

e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati). 
Erickson dalam Susan Stainback (2003) menyatakan bahwa ciri-ciri penelit ian 

kualitatif adalah dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, 
mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai 
dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail. 

Selanjutnya untuk memahami secara lebih jelas dan rinci tentang metode kualitat if , 
maka perlu memahami perbedaan antar kedua metode tersebut. Perbedaan antara 

penelitian kualitatif dan kuantitatif dapat dilihat dengan cara membandingkan antara 
kedua metode tersebut.  
 

Perbedaan istilah dalam Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  

ASPEK KUANTITATIF KUALITATIF 

Nilai Kebenaran Validitas internal Kredibilitas 



Penerapan aplikasi Validitas ekternal 

(generalisasi) 

Fittingness transferability 

(mampu mentransfer 
kesesuaian) 

Konsistensi Reliabilitas Auditability, dependability 
(mampu mengaudit, dapat 
dipercaya) 

Netralitas objektivitas Confirmability  
(dapat dibenarkan) 

 

Keterangan: 

Kredibilitas ialah kesesuaian antara konsep peneliti dengan konsep responden.  
Transferabilitas: apabila hasil penelitian kualitatif itu dapat digunakan atau diterapkan pada 

kasus atau situasi lainya. 
Dependabilitas: apabila hasil penelitian kita memberikan hasil yang sama dengan penelit ian 

yang diulangi pihak lain.  
 
Ciri-Ciri Metode Kualitatif 

1. Sumber data berada dalam situasi yang wajar, tidak dimanipulasi oleh angket dan tidak 
dibuat-buat sebagai kelompok ekperimen. 

2. Laporannya sangat deskriptif. 
3. Mengutamakan proses dan produk  
4. Peneliti sebagai instrument penelitian  

5. Mencari makna, dipandang dari pikiran dan persasaan responden. 
6. Mementingkan data langsung (tangan pertama), oleh sebab itu pengumpulan datanya 

mengutamakan observasi partisipasi, wawancara dan dokumentas. 
7. Menggunakan triangulasi, yaitu memeriksakan kebenaran data yang diperoleh kepada 

pihak lain. 

8. Menonjolkan rincian yang kontekstual, yaitu menguraikan  sesuatu secara rinci tidak 
terkotak-kotak. 

9. Obyek yang diteliti dianggab berkedudukan yang sama dengan peneliti, peneliti bahkan 

belajar kepada respondennya. 
10. Mengutamakan perspektif emic yaitu pendapat responden dari pada pendapat penelit i 

sendiri (eteic). 
11. Mengadakan verivikasi melalui kasus yang bertentangan 
12. Sampel dipilih secara porposif. 

13. Menggunakan audit trail yaitu memeriksa data mentah, analisis dan kesimpulan kepada 
pihak lain biasanya pembimbing.  

14. Parisispasi peneliti tidak mengganggu natural seting situasi yang wajar 
15. Analisis data dilakukan sejak awal sampai penelitian berakhir 
16. Disain penelitian tampil selama proses penelitian. 

 
 

  



Perbedaan Metode Kuantitafif dengan kualitatif 

  

 Kuantitatif Kualitatif 

Latar belakang 
masalah 

Nomotetis Ideografis 

Tujuan  Menguji teori 

 Mendapatkan 

hubungan antara 
variabel 

 Atomistic 
Generalisasi 

 Mengembangkan 
teori 

 Mencari makna 
 

 Wholistic 
Khusus 

Teori yang digunakan Tetap sementara 

Hipotetesis Tetap sementara 

Penyususnan teori Logika deduktif Logika induktif 

Waktu penelitian Cepat atau terbatas Lama atau bebas 

Sampel  Banyak 

 Tetap 

 Umumnya acak 

 Representatif 

 Sedikit 

 Snowball 

 Purposive 

 Tidak representatif 

Teknik pengumpulan 

data 
 Umumnya angket 

 Wawancara 
berstruktur 

 Observasi 

partisipasi 

 Tidak berstruktur 

Instrumen penelitian Angket, wawancara, 
dokumentasi, 

observasi 

Peneliti sendiri 

Analisis data  Statistic 

 Deduktif 

 Setelah data 

terkumpul 

 Non statistic 

 Induktif 

 Terus menerus 

Hubunagan dengan 

responden 
 Kurang intim 

 Hubungan penelit i-
responden 

 Jangka pendek 

 Intim 

 Setara 

 jangka panjang 

Usulan Desain  Tetap 

 Projektif 

 Langkahnya jelas 

 Emergent 

 Retrospektif 

 Bebas 

 

SOAL LATIHAN  

   
1. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis penelitian? 

2. Jelaskan perbedaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif? 


